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JPNPM-MP Sigi Dievaluasi

SIGI, MERCUSUAR - Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan
(PNPM-MP) Kabupaten Sigi dievaluasi, baik
program sarana fisik, dana bergulir simpan
pinjam, serta hasil temuan Badan Pengawas
Keuangan dan Pembangunan (BPKP)

Perwakilan Sulteng.

Demikian dikatakan
Penanggung Jawab
Operasional Kegiatan
(PJOK) PNPM-MP
Kabupaten Sigi, Rozali, saat
rapat koordinasi, Jumat
(30/5/2014).

Menurutnya, ada empat
temuan BPKP yang dilapor-
kan, yakni pembangunan
TK Desa Tomua Kecamatan
Kulawi Selatan, TK Desa
Winatu dan Toro Kecamatan
Kulawi serta pembangunan
Poskesdes di Desa Rahmat
Kecamatan Palolo.

“Dalam laporan BPKP
bahwa keempat proyek
yang dibangun menggu-
nakan dana PNPM tahun
2013 bermasalah. Karena
saat.ditinjau dilokasi pem-
bangunannya belum selesai,
sehingga pekerjaan itu di-
anggap tidak selesai,” jelas
Rozali.

Saat BPKP turun dilokasi,
lanjutnya, bahan bangunan
sudah ada dan sementara
dikerjakan. Menjadi temuan
pada keempat bangunan
itu, tentang keterlambatan

penyetoran administrasi
pertanggungjawaban.
Masih menurut Rozali, pro-
gram PNPM 2014 sarana fisik
dan dana bergulir simpan
pinjam pencairannya sudah
dilakukan minggu kedua
bulan Mei. Program tersebut
akan tersebar di 15 keca-
matan di Kabupaten Sigi.
Anggaran PNPM MP
Kabupaten Sigi tahun 2014
berjumlah Rp19,2 Miliar,
berasal dari APBN dan
APBD. “15 kecamatan yang
mendapat anggaran PNPM
disesuaikan dengan jumlah
warga miskin,” tuturnya.
Anggaran PNPM digu-
nakan untuk biaya prasa-
rana dasar seperti kesehatan,
pendidikan dan penamba-
han modal, sedangkan biaya
prasarana umum adalah un-
tuk pembangunan jembatan

RAPAT koordinasi dan evaluasi Program Nasional Pemberdayaan Ma-
syarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) Kabupaten Sigi, dihadiri oleh
PJOK kecamatan, fasilitator kecamatan dan sestrawan, di aula Kantor
Bupati Sigi, Jumat (30/5/2014).FoT0: AJIMS

dan jalan. “Peningkatan
kapasitas masyarakat, tidak
mutlak dilakukan, namun
disesuaikan dengan kebu-

tuhan masyarakat, setiap

usulan masyarakat maksimal
Rp350 juta, kalau anggaran
tidak habis, maka sisanya
dikembalikan kepada pen-
gelola PNPM,” tutup Rozali. an




